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Allahu Akbar Allahu Akbar Laa
llaha IHlallah Huwallah Akbar Allahu
Akbar walillahil Hamd....

Kita panjatkan syukur kehadirat Allah
Ta’ala yang telah melimpahkan begitu banyak
karunia sehingga kita dengan segala
kemudahannya bisa melaksanakan shalat
‘ledul Fitri ini semoga Allah berkenan
mejadikan amal ibadah ini masuk dalam




timbangan amal ibadah kita, Amiin ya Rabbal
‘alamin.

Shalawat serta salam semoga tercurah
limpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad #&, kepada keluarganya, para
sahabatnya dan umatnya yang senantiasa setia
mengikuti tuntunannya.

Hadirin kaum muslimin wal muslimat
jama’ah shalat ‘Ied yang semoga senantiasa
dirahmati dan diberkahi oleh Allah
Subhanahu Wata’la.....

Diantara nama Allah yang maha indah
(Asmaul Husna) adalah Ar Rahman dan Ar
Rahim, terkandung didalamnya sifat rahmat
(kasih sayang). Dengan rahmat Nya Allah
Ta’ala telah menganugerahakan berbagai
ni’mat yang sangat besar kepada seluruh




makhluk  Nya berupa perkara yang
mendatangkan kemaslahatan bagi mereka dan
mencegah segala bentuk kemudaratan, dengan
sebab rahmat Nya pula diutus Nabi
Muhammad £ yang membawa rahmat bagi
segenap alam.

Allah Ta’ala berfirman ;

“(Dialah Allah yang ) Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang”. (QS Al-Fatihah : 3)

Allah Ta’ala juga berfirman ;




“Apabila orang-orang yang beriman kepada
ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, maka
katakanlah: "Salaamun alaikum. Tuhanmu
telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang
(yaitu) bahwasanya barang siapa yang
berbuat kejahatan di antara kamu lantaran
kejahilan  kemudian ia bertaubat setelah
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan,
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang”. QS Al-An’am : 54

Allah Ta’ala berfirman tentang Nabi
Ya’qub alaihi salam ;
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* Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan
mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu,
kecuali seperti aku telah mempercayakan
saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu ?".
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan
Dia adalah Maha Penyanyang diantara para
penyanyang. QS Yusuf : 64




‘Tluasnya Rahmat dan kasih sayang
Allah Ta'ala.

Lusanya rahmat Allah  meliputi
segalanya, sebagaimana di firmankan dalam

ayat Nya :
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“Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.
Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk
orang-orang yang bertakwa, yang
menunaikan zakat dan orang-orang yang
beriman kepada ayat-ayat Kami”. QS Al-

A’raf : 156




Dari Abu Hurairah « dia berkata,
"Rasulullah & telah bersabda,
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'Ketika menciptakan makhluk, maka Allah
membuat ketentuan terhadap diri-Nya sendiri
di dalam kitab-Nya yang berada di sisi-Nya,
Sesungguhnya rahmat-Ku melebihi murka-
Ku." HR Bukhari : 7404, dan Muslim : 2751




Dalam riwayat lain disebutkan :
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“Sesungguhnya  Allah  memiliki  seratus
rahmat. Dari seratus rahmat tersebut, hanya
satu yang diturunkan Allah kepada jin,
manusia, hewan jinak dan buas. Dengan
rahmat tersebut mereka saling mengasihi dan
menyayangi, dan dengan rahmat itu pula




binatang buas dapat menyayangi anaknya.
Adapun sembilan puluh sembilan rahmat
Allah yang lain, maka hal itu ditangguhkan
Allah. Karena  Allah  hanya  akan
memberikannya kepada para hamba-Nya yang
shalih pada hari kiamat kelak.” HR bukhari :
6000, dan Muslim : 2752

Allah Ta’ala berfirman tentang Nabi
Nya :
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam”. QS Al-Anbiya : 107

Ibnu Abbas 2 berkata tentang tafsir
ayat diatas :
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“Bahwasannya Nabi Muhammad i membawa
rahmat bagi semua manusia (mu’min dan
Kafir), maka barangsiapa yang mengikuti
petunjuknya dia akan mendapatkan Rahmat itu
didunia dan di akhirat, tapi barangsiapa yang
tidak mengikuti petunjuknya (tetap) dia akan
mendapatkan ~ (rahmat  didunia)  berupa
keselamatan tidak dibinasakannya seperti yang




menimpa kepada umat-umat terdahulu yang
ditenggelamkan didasar bumi, dikutuk (jadi
kera dan babi) atau dihujani batu”. Tafsir ibnu
Jarir 17/83, Tafsir Ibnu katsir 3/211.

Al Qadhi ‘Iyadh menukil perkataannya
As Samargandi i tentang ayat diatas :
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“ Rahmat bagi seluruh alam” maksudnya bagi
Jin dan manusia, ada juga para Ulama yang
mengatakan untuk semua makhluk, bagi orang
beriman rahmatnya berupa hidayah, bagi
orang munafiq rahmatnya berupa aman dari
diperangi atau dibunuh, adapun bagi orang
kafir rahmatnya berupa di tangguhkannya
adzab. Ibnu Abbas < berkata, ia sebagai
rahmat bagi orang beriman dan orang kafir
(yang hidup dizaman Nabi #& ), karena
diselamatkannya dari adzab tidak sebagaimana
yang menimpa kepada orang kafir di zaman
dulu yang mendustakan (para Rasul yang
diutus kepada mereka) . As Syifa bi Ta’rifi
Hugqugqil Musthafa, Al Qadhi lyadh 1/57.




Adapun Rahmat yang Khusus kepada
orang Yyang beriman adalah sebagaimana
Firman Allah Ta’ala :
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang
Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin”. QS At Taubah : 128.




Allah Ta’ala berfirman :
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“Di antara mereka (orang-orang munafik)
ada yang menyakiti Nabi dan mengatakan:
"Nabi mempercayai semua apa Yyang
didengarnya." Katakanlah: "la mempercayai
semua yang baik bagi kamu, ia beriman
kepada Allah, mempercayai orang-orang
mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-
orang yang beriman di antara kamu." Dan
orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu,
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bagi mereka azab yang pedih. QS At Taubah ;
61.

Abu Hurairah < mengatakan bahwa
Seseorang berkata kepada Nabi &
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“Wahai Rasulullah, doakanlah untuk orang-
orang musyrik agar mereka celaka!
Mendengar itu, Rasulullah & menjawab,
"Sesungguhnya aku diutus bukan untuk
menjadi pelaknat, tetapi aku diutus sebagai
rahmat.” Muslim 8/24: 1831

Beliau ¥ juga bersabda :




o
——n\

s

(i\.
&
EE:\
I

“Wahai sekalian Manusia sesungguhnya aku
hanyalah Rahmat yang dianugerahkan atau
dihadiahkan”. HR Hakim , al Mustadrak 1/35
dari Abu Hurairah 4%

Dari Jubair bin Muth'im £ bahwasanya
Rasulullah # telah bersabda :




"Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama.
Aku adalah Muhammad aku adalah Ahmad,
aku adalah Al Maahi, yang karena adanya aku,
maka Allah menghapus kekufuran, aku adalah
Al Haasyir yang di bawah kedua telapak
kakiku umat manusia dikumpulkan, dan aku
adalah Al Aagib yang tidak ada nabi
sesudahku." Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
menamai Rasulullah & sebagai ra'uuf (yang
pengasih) dan rahiim (yang penyayang).
Muslim 7/89: 1596

Dari Abu Musa Al Asyari « dia
berkata, "Rasulullah ¥ pernah menyebutkan
nama-nama beliau kepada kami dengan
sabdanya :
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'‘Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al Mugaffi

{Nabi penutup}, Al Haasyir {Nabi

pengumpul}, Nabi taubah, dan Nabi rahmah."
Muslim 7/90: 1597

Ibnu Qoyyim zis berkata,
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“Rahmat itu sebab yang menghantarkan
keterkaitan hubungan antara Allah dengan
hamba Nya, dengan rahmat Nya Allah
mengutus para Rasul, menurunkan kitab Nya,
memberikan hidayah, menmpatkannya di
negeri balasan pahala (Surga), dengannya
Allah  memberi rizki, memberkan ‘afiah
(keselamatan), serta memberi nikmat kepada
mereka, maka hubungan antara Allah dengan
para hamba Nya menyebabkan adanya
ubudiyah dan menyebabkan adanya rahmat”




At Tafsir al Qoyyim, hal. 35, Madarijus
Salikin 1/58

‘Bentuk bentuk Rahmat (kasih sayang)
dalam ‘Tslam :

Secara umum agama Islam nan mulia
memerintahkan untuk menebarkan kasih
sayang kepada seluruh makhluk Allah tanpa
terkecuali, baik Manusia, jin, bahkan binatang
sekalipun, baik manusia yang muslim, yang
fasik, bahkan orang kafir sekalipun.

Rasulullah #& juga bersabda :
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“Para pengasih dan penyayang dikasihi dan di
sayang oleh Ar-Rahmaan (Allah yang maha
pengasih lagi maha penyayang), rahmatilah
yang ada di bumi niscaya kalian akan
dirahmati oleh Dzat yagn ada di langit” HR
Abu Dawud : 4941, Thirmidzi : 1924 dan
dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam as-
Shahihah :925

Al-Munaawi zis berkata,
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“Sabda Nabi “rahmatilah yang ada di bumi”
dengan konteks keumuman, mencakup seluruh




jenis makhluk, maka mencakup rahmat kepada
orang baik, orang fajir, orang yang berbicara,
orang yang bisu, hewan dan burung” Faidhul
Qodiir 1/605

Diantara keindahan Islam, Rasulullah &
memerintahkan untuk merahmati hewan
sembelihan, sebagaimana diriwayatkan oleh
Mu’awiyah bin Qurrah dari ayahnya ia berkata
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“Seseorang berkata : “Wahai Rasulullah, aku

menyembelih seekor kambing lantas aku
merahmatinya” , Rasulullah berkata, “Bahkan
seekor kambing jika engkau merahmatinya
maka Allah akan merahmati engkau”,
Rasulullah mengucapkannya dua kali” HR
Ahmad : 15592, Al-Bukhari di Al-Adab Al-
Mufrod dan dishahihkan oleh Syaikh Albani
di as-Shahihah no 26

Dalam hadits yang lain Rasulullah &
bersabda




“Barangsiapa yang merahmati meskipun
seekor sembelihan maka Allah akan
merahmatinya pada hari kiamat” HR
Bukhari, al Adabul Mufrad : 381, dari Abu
Umamah

Bahkan apabila seseorang merahmati
anjing sekalipun sehingga dengannya berbuat
baik kepada anjing tersebut, maka Allah akan
membalas kebaikannya dengan mencurahkan
rahmat Nya. Hal ini pernah terjadi pada
seorang wanita pelacur dari kalangan bani
srail sebagaimana yang di riwayatkan oleh
Abu Hurairah < dari Rasulullah & beliau
bersabda :
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“Tatkala ada seekor anjing yang hampir mati
karena kehausan berputar-putar mengelilingi
sebuah sumur yang berisi air, tiba-tiba anjing
tersebut dilihat oleh seorang wanita pezina
dari kaum bani Israil, maka wanita tersebut
melepaskan khufnya (sepatunya untuk turun
ke sumur dan mengisi air ke sepatu tersebut-
pen) lalu memberi minum kepada si anjing
tersebut. Maka Allah pun mengampuni wanita
tersebut karena amalannya itu” HR Bukhari :
3467 dan Muslim : 2245




Sungguh Nabi ¥ pernah bersabda:
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"Tatkala seorang laki-laki berjalan di tengah
jalan, ia merasa sangat kehausan, lalu ia
menemukan sumur. Maka ia pun turun
kedalamnya lalu minum. Kemudian ia keluar,
ternyata ada seekor anjing yang menjulurkan
lidah, memakan tanah karena kehausan. Maka
laki-laki itu berkata, 'Anjing ini sangat
kehausan seperti yang telah kualami. Lalu ia
turun ke sumur, mengisi air di sepatunya,
kemudian memegangnya dengan mulutnya
hingga naik. Lalu ia memberi minum kepada
anjing tersebut. Maka Allah berterima kasih
kepadanya dan mengampuninya." Mereka
bertanya, 'Wahai Rasulullah, dan apakah
sesungguhnya untuk kami adalah pahala pada




binatang-binatang ini? Maka beliau bersabda,
'Di setiap hati yang basah ada pahala." HR
Bukhari : 2363, dan Muslim : 153

Sebaliknya ada orang yang disiksa di
Neraka gara gara berbuat dzalim kepada

seekor kucing yang di peliharanya.

Dari Ibnu Umar ia berkata :
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"Ada seorang wanita disiksa disebabkan
mengurung seekor kucing hingga mati
kelaparan lalu wanita itupun masuk neraka".
Beliau berkata: "Sungguh Allah Maha
Mengetahui bahwa kamu tidak memberinya
makan dan  minum  ketika  engkau
mengurungnya dan tidak membiarkannya
berkeliaran sehingga dia dapat memakan
serangga tanah". HR Bukhari : 2365, dan Muslim
12242

Maksud Nabi & menceritakan hal ini
adalah untuk mengajarkan kepada para
sahabatnya sifat kasih sayang kepada hewan
dan berbuat baik kepadanya, dan menjelaskan




kepada mereka bahwa membunuh hewan yang
tidak diijinkan membunuhnya atau
menyebabkan terbunuhnya bisa menjadi
penyebab masuk neraka.

Nabi ¥ memperingatkan pembunuhan
hewan tanpa alasan. Beliau #£ bersabda:
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“Tidak ada seorang manusia yang membunuh
burung pipit dan yang di atasnya (yang lebih
besar) dengan tanpa hak, melainkan Allah




Ta’ala akan mempertanyakannya di hari
kiamat.” Ada yang Dbertanya, ‘Wahai
Rasulullah, apakah haknya (alasan yang benar
itu)? Haknya adalah menyembelihnya dan
memakannya dan tidak memotong kepalanya
lalu membuangnya.” HR an Nassai, al Kubro :
4841

Sesungguhnya Nabi £ memerintahkan
berbuat baik saat menyembelih binatang
sembelihan. Beliau & bersabda:
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“Sesungguhnya Allah  Ta’ala mewajibkan
berbuat baik terhadap segala sesuatu, apabila
kamu membunuh (dalam gishash) maka
perbaikilah pembunuhan dan apabila kamu
menyembelih maka perbaikilah sembelihan,
dan hendaklah salah seorang darimu
menajamkan pisaunya dan melapangkan
binatang sembelihannya.” HR Muslim : 1955

Salah seorang ulama menyebutkan
bahwa sebagian bangsa Barat masuk Islam
setelah mengetahui tatakrama Islam dalam
menyembelih, dan  ini  menunjukkan
kesempurnaan agama ini dari segala semua
sisi.

Dan Nabi ¥ juga telah bersabda:
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“Janganlah engkau menjadikan sesuatu yang
mengandung ruh sebagai sasaran.” HR Muslim
:5171

Kasih sayang Rasulullah % kepada
sesama makhluk.

Diantara gambaran  kasih  sayang
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam kepada
sesama makhluk sebagai berikut :

[1] Basulullah # bersama umatnya
secara wmum.

Allah Ta’ala berfirman ;
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang
Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin”. QS At Taubah : 128.

Rasulullah #£ tidak suka memberatkan
kepada umatnya dalam satu urusan, hal itu
sebagaimana dalam riwayat riwayat berikut ;

Dari Abu Hurairah < , dari Nabi #z
beliau bersabda :
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"Kalau saja aku tidak khawatir akan
memberatkan umatku niscaya aku akan
perintahkan mereka bersiwak pada setiap kali
shalat.” HR Muslim : 252, Abu Dwud : 47

Dari Aisyah = dia berkata,
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"Pada suatu malam Nabi & lambat keluar
untuk shalat Isya hingga lewat tengah malam
dan orang-orang di masjid tertidur. Kemudian
beliau keluar untuk melakukan shalat Isya,
lalu bersabda, "Sebenarnya inilah waktu shalat
Isya yang utama, seandainya aku tidak
memberatkan umatku" HR Muslim : 219

Rasulullah # berusaha memikirkan
keselamatan umatnya di akhirat kelak.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah
«% bahwasanya Rasulullah & bersabda :




Sl Gy ) ;L.ou\d.'bsgé t;.s.h”;

Z o~

(CO0 “4.&3\4..5,.«.»’}16»\&4

“Setiap nabi memiliki doa mustajab, setiap
nabi telah menggunakan do'a tersebut namun
aku menyimpan doa itu untuk memberikan
syafaat bagi umatku pada hari kiamat. Syafa‘at
tersebut insya Alah akan sampai kepada
ummatku yang mati tanpa menyekutukan
Allah dengan sesuatu apapun” !

1 HR Muslim : 338




Rasulullah #& juga menangis karena
mengkhawatirkan ~ umatnya, sebagaimana
diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Amru bin
‘Ash bahwasanya Nabi &€ bersabda :
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“Bahwasanya Nabi &£ membaca firman Allah
Ta’ala tentang doa Ibrahim & "Wahai
Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu




telah banyak menyesatkan manusia. Barang
siapa yang mengikuti tuntunanku maka ia
termasuk golonganku. Barang siapa yang
membangkang kepadaku, maka sesungguhnya
Engkau Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS Ibrahim : 36), (lalu Beliau
¥ membaca juga) doa yang diucapkan Isa
e, "Jika Engkau menyiksa mereka,
sebenarnya mereka adalah hamba-hamba-Mu.
Jika Engkau mengampuni mereka,
sesungguhnya Engkau Dzat Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (QS al Maidah

118) Lalu Nabi # mengangkat kedua
tangannya  seraya  berdoa,  "YaAllah,
bagaimana dengan umatku... Ya Allah,
bagaimana dengan umatku.” Beliau menangis,
maka Alah Ta’ala berfirman, "Wahai Jibril!
Pergilah ke Muhammad (sementara Rabb mu
Maha Mengetahui), tanyakan kepadanya
apayang membuat dia menangis?" Maka Jibril




& menghampirinya seraya  bertanya.
Kemudian Jibril &% diberitahu oleh Nabi
tentang apa yang telah diucapkannya. (Sedang
Allah Maha Mengetahui) lalu Allah berfirman.
"wahai Jibril! Pergilah ke Muhammad dan
katakan, “Sesungguhnya  kami  akan
meridhaimu pada umat mu dan tidak akan
menyusahkanmu.” HR Muslim : 346

‘Diantara rahmatnya adalah penjamin
keamanan bagi umatnya.

Allah telah memuliakan Nabi-Nya
dengan menjadikannya sebagai penjamin
keamanan, yaitu keberadaannya menjadi sebab
terjaminnya keamanan dan keselamatan bagi
umat walaupun umatnya masih Kkafir dan
belum beriman kepada Nabi &, berbeda
dengan nabi-nabi terdahulu, umat-umatnya




disiksa diadzab oleh Allah ¢ ditengah tengah
Nabi mereka.

Demikian pula aman dalam arti tidak
munculnya kesesatan dan penyimpangan atau
kebid’ahan selama Nabi & masih ditengah-
tengah para sahabatnya.

Allah ¢l berfirman :
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab
mereka, sedang kamu berada di antara
mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan
mengazab mereka, sedang mereka meminta
ampun Kenapa Allah tidak mengazab mereka
padahal mereka menghalangi orang untuk

(mendatangi) Masjidilharam.

Ibnu Abbas <& berkata tentang ayat ini :

2QS Al Anfal : 33-34.
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“Sesungguhnya Allah telah menjadikan untuk
umat ini dua (penjamin) keamanan. Dimana
selama keduanya ada maka terjagalah umat ini
dari disegerakanya adzab yang mendadak,
Allah telah mewafatkan penjamin yang satu
(Rasulullah #& ) dan tersisa penjamin yang
satu lagi pada kalian berupa (istighfar) ini
adalah Firman Allah :” Dan Allah sekali-kali
tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula)
Allah akan mengazab mereka, sedang mereka
meminta ampun”. Tafsir Ibnu Jarir 9/154, Tafsir
Ibnu Katsir 2/317.




Al Imam Al Bukhari dan Muslim
rahimahumullah meriwayatkan tentang
aasbabun nuzul (sebab sebab turunnya ayat)
dari Anas bin Malik ia berkata, “Abu Jahal
berkata :
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“Ya Allah, jika Al Quran ini memang benar
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami batu
dari langit atau datangkanlah kepada kami
adzab yang pedih.' (Qs. Al Anfaal : 32) Lalu
turunlah firman Allah, Dan sesungguhnya
Allah tidak akan mengadzab mereka
sedangkan kamu berada di antara mereka. Dan
tidaklah Allah akan mengadzab mereka,
sedangkan mereka meminta ampun. Mengapa
Allah tidak mengadzab mereka, padahal
mereka menghalangi orang untuk
mengunjungi Masjidil Haram. (Qs. Al Anfaal:
33-34). HR Muslim 8/129-130 : 2150.

Dari Abu Burdah, Rasulullah #&&
bersabda :
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"Bintang-bintang itu merupakan stabilisator
langit. Apabila bintang-bintang tersebut
hancur, maka langit akan tertimpa apa yang
telah dijanjikan. Aku adalah penenteram para
sahabatku. Kalau aku sudah tidak ada, maka
mereka, para sahabatku, akan tertimpa apa
yang telah dijanjikan. Para sahabatku adalah
penenteram umatku. Apabila para sahabatku




telah tiada, maka umatku pasti akan tertimpa
apa yang telah dijanjikan kepada mereka™ HR
Muslim 7/183: 1749

Imam an Nawawi i berkata :
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“Apa yang telah dijanjikan artinya : Berupa
munculnya kebid’ahan dan perkara-perkara
yang diada-adakan dalam agama dan
munculnya berbagai macam fitnah (akhir
zaman) dan kekuasaan orang-orang Romawi
atas mereka”. Syarah Muslim 16/83 Hadist
no : 391.




[2] Basulullah % bersama Musuh
musuhnya.

Sungguh Nabi # menjadi rahmat bagi
semua umat manusia, dan Allah  telah
menyebutkan sifatnya dengan hal itu dalam
firman-Nya:
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam. (QS. al-Anbiyaa :107)

Maka rahmatnya bersifat universal,
meliputi bagi orang yang beriman dan juga
bagi orang kafir. Thufail bin 'Amr ad-Dausi,
dia merasa putus asa untuk memberi petunjuk
kepada kabilahnya, yaitu suku Daus. Lalu ia




pergi kepada Nabi # dan berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya kabilah Daus telah
durhaka dan enggan (menerima dakwah),
maka berdoalah kepada Allah untuk
membinasakannya.' Lalu Nabi # menghadap
kiblat dan mengangkat kedua tangannya.
Maka manusia (para sahabat yang hadir)
merasa yakin akan hancurnya kabilah Daus
bila Nabi # mendoakan kehancuran mereka,
akan tetapi nabi sang pembawa rahmat malah
berdoa:
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"Ya Allah, berilah petunjuk kepada kabilah
Daus dan datangkanlah mereka (kepadaku
untuk beriman)." HR Bukhari : 2937




Nabi #€ juga pernah pergi ke Thaif
untuk  berdakwah  mengajak  kabilah-
kabilahnya masuk Islam. Maka para
penduduknya menghadapinya dengan
pengingkaran, ledekan, dan olok-olokan,
bahkan orang-orang bodoh dari mereka
melemparinya dengan batu sehingga darah
mengalir dari dua kaki Rasulullah #&.

Aisyah radhiyallahu ‘anha
meriwayatkan peristiwa yang terjadi setelah
itu, ia berkata, 'Aku bertanya kepada
Rasulullah #g 'Apakah pernah datang
kepadamu satu hari yang lebih berat dari pada
tragedi di perang Uhud? Beliau # menjawab,
'Sungguh aku telah mendapati dari kaummu
dan itu adalah peristiwa terberat yang kutemui
dari mereka yaitu hari agabah. Ketika aku
menawarkan diriku kepada Ibnu Abdi yalail
bin Abdu Kulal, maka 1ia memenuhi




keinginanku. Lalu aku pergi (dari mereka)
dalam keadaan berduka cita yang terlihat dari
raut wajahku. Maka aku tidak sadar kecuali di
Qarn ats-Tsa'alib. Maka aku mengangkat
kepalaku. Ternyata awan telah menaungiku.
Lalu aku melihat, ternyata Jibril »&X% ada
padanya. Maka ia berseru kepadaku seraya
berkata, 'Sesungguhnya Allah telah
mendengar ucapan kaummu kepadaku dan
jawaban mereka atasmu. Dan Dia telah
mengutus kepadamu malaikat gunung, agar
engkau menyuruhnya menurut kehendakmu
pada mereka." Beliau bersabda, 'Maka
malaikat gunung memanggilku seraya berkata,
'Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah
telah mendengar ucapan kaummu kepadamu
dan jawaban mereka terhadapmu. Dan akulah
malaikat gunung, Allah telah mengutusku
agar engkau menyuruhku menuruti
perintahmu, maka apakah yang engkau




kehendaki? jika engkau menghendaki, aku
akan menimpakan kepada mereka (penduduk
Thaif) dua gunung yang besar (agar mereka
binasa). Maka Rasulullah #& bersabda:
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"Bahkan aku mengharapkan agar Allah
mengeluarkan dari sulbi (keturunan) mereka
orang yang hanya menyembah Allah saja,
tidak ada sekutu baginya dan tidak
menyekutukan  sesuatu  dengannya." HR
Bukhari : 3231, dan Muslim : 111

Itulah sifat rahmat kenabian yang
membuat Nabi % melupakan lukanya
mengucurkan darah, hatinya sakit,




sanubarinya yang terluka, dan tidak mengingat
selain menyampaikan kebaikan kepada para
manusia dan mengeluarkan mereka dari alam
kegelapan (kekufuran) kepada cahaya (iman),
dan memberikan petunjuk kepada mereka
menuju jalan yang lurus.

[3] Kasih sayang Rasulullah &
kepada kaum hawa

Dari Al Aswad bin Yazid < ia berkata;
Aku bertanya kepada Aisyah s mengenai apa
saja yang dilakukan Nabi shallallahu "alaihi
wasallam di rumah. Maka ia pun menjawab :




2 A P
.

O3V A 138 aldl g 3 545 08

-
e

7

"Beliau turut membantu pekerjaan
keluarganya, dan bila beliau mendengar adzan,
beliau pun keluar”.(HR Bukhari)

Dari Anas «, dia berkata, "Pada suatu ketika,
Rasulullah & bepergian {dengan diikuti para
wanita}, sedangkan pengawalnya adalah
seorang budak hitam yang bernama Anjasyah.
Rasulullah & berkata kepadanya,
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'Hai Anjasyah, pelan-pelan (hati-hati) jika
mengawal para wanita." (HR Muslim)




[4] Kasih sayang Rasulullah ¥ kepada
Anak kecil

Dari  Abu Hurairah <  berkata;
"Rasulullah & pernah mencium Al Hasan bin
Ali sedangkan disamping beliau ada Al Agra'
bin Habis At Tamimi sedang duduk, lalu Agra’
berkata; "Sesungguhnya aku memiliki sepuluh
orang anak, namun aku tidak pernah mencium
mereka sekali pun, maka Rasulullah &
memandangnya dan bersabda:
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"Barangsiapa tidak mengasihi maka ia tidak
akan dikasihi." (HR Bukhari)

Dari Anas bin Malik ia berkata, adalah
Rasulullah #& orang yang paling baik




ahklaknya, beliau biasa suka datang kepada
kami dan aku punya seorang saudara kecilku
diberi kunyah Abu Umair ia punya nugair
(burung) lalu mati, maka pada suatu hari
Rasulullah #& pun masuk, Beliau melihat adik
ku kelihatan sedih. Beliau bertanya kenapa dia
? mereka menjawab, Burung kesayangannya
mati. Beliau lalu bersabda,
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“wahai abu umair kenapa dengan burung mu
si nughair ?”” (HR Bukhari Muslim)

[5] Kasih sayang terhadap anak kecil
orang kafir :




Dari Shafwan bin Assal, ia berkata,
Rasulullah # mengutus kami dalam suatu
pasukan, beliau bersabda,

5B A o 3 (A s V>
Yoo \huais Wy R Y5 Ay K
MAPENER NG

"Berjalanlah atas nama Allah dan di jalan
Allah, perangilah orang-orang yang ingkar
kepada Allah, janganlah kalian membunuh
dengan memotong-motong bagian tubuh
(mencincang), janganlah kalian menipu,
janganlah kalian berkhianat (berlaku curang
dalam pembagian harta rampasan perang), dan
janganlah kalian membunuh anak kecil (orang
kafir). (HR Ibnu Majah : 2857).




[6] “Kasih sayang Rasulullah
terhadap anak yatim

Dari Sahl bin Sa'd dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Aku dan
orang yang menanggung anak yatim berada di
surga seperti ini." Beliau mengisyaratkan
dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari
tengah. (HR Bukhari Muslim)

[7] Kasih sayang Rasulullah &
terhadap para pemuda

Dari Abu Umamah ia berkata, Suatu
hari ada seorang pemuda dari Quraisy yang
mendatangi Nabi #, “Wahai Rasulullah,
izinkan aku berzina!” Orang-orang pun
bergegas mendatanginya dan menghardiknya,




“Diam kamu! Diam!” Rasulullah shallallahu
‘alathi wa sallam berkata, “Mendekatlah.”
Pemuda itu pun mendekat lalu duduk. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya,
“Relakah engkau jika ibumu dizinai orang
lain?” “Tidak, demi Allah, wahai Rasul!”
sahut pemuda itu. “Begitu pula orang lain,
tidak rela kalau ibu mereka dizinai.” Lanjut
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
“Relakah engkau jika putrimu dizinai orang?”
“Tidak, demi Allah, wahai Rasul!” pemuda
itu kembali menjawab. “Begitu pula orang
lain, tidak rela jika putri mereka dizinai.”
“Relakah engkau jika saudari kandungmu
dizinai?” “Tidak, demi Allah, wahai Rasul!”
“Begitu pula orang lain, tidak rela jika
saudara perempuan mereka dizinai.” “Relakah
engkau jika bibi — dari jalur bapakmu -
dizinai?” “Tidak, demi Allah, wahai Rasul!”
“Begitu pula orang lain, tidak rela jika bibi




mereka dizinai.” “Relakah engkau jika bibi —
dari jalur ibumu - dizinai?” “Tidak, demi
Allah, wahai Rasul!” “Begitu pula orang lain,
tidak rela jika bibi mereka dizinai.” Lalu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
meletakkan tangannya di dada pemuda
tersebut sembari berkata,
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“Ya  Allah, ampunilah kekhilafannya,
sucikanlah hatinya, dan jagalah
kemaluannya.” Maka setelah itu pemuda
tersebut tidak lagi pernah melirik kepada
maksiat” (HR Ahmad)




[8] Kasih sayang BRasulullah ¥
terhadap binatang

Nabi # pernah memasuki satu kebun
milik seorang Anshar, ternyata di dalam kebun
itu adalah seekor unta. Maka tatkala ia melihat
Nabi #, ia menangis dan berlinang air
matanya. Maka Rasululah # mendatanginya,
lalu mengusap kepalanya, maka ia kembali
tenang. Kemudian beliau bertanya, ‘Siapakah
pemilik unta ini? Datanglah seorang anak
muda dari kalangan Anshar, ia berkata, ‘Saya,
ya Rasulullah.” Maka Nabi 4 bersabda:
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“Apakah engkau tidak takut kepada Allah #
yang memberikan kepemilikannya kepadamu?
Sesunguhnya ia mengeluh kepadaku bahwa
engkau membuatnya lapar dan
membinasakannya (dengan terus menerus
bekerja).” (HR. Abu Daud dan dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani)

[9] Kasih sayang kepada benda mati

Dan untuk benda mati pun mendapatkan
kasih sayang Nabi Muhammad #&. Jabir bin
Abdullah meriwayatkan bahwa tatkala telah
dibuatkan minbar untuk Nabi &, maka batang
kurma tempat Nabi & berkhutbah di atasnya
merintih seperti rintihan anak kecil. Maka
Nabi # turun dari atas mimbar, lalu
memeluknya. Maka ia menjadi tenang seperti
anak kecil yang tenang. Maka Nabi &
bersabda:
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la menangis terhadap dzikir (khutbah) yang
telah didengarnya.” HR Bukhari : 2095

Al-Hasan al Bashri sz , apabila
menceritakan hadits ini menangis dan berkata,
‘Wahai sekalian kaum muslimin, batang
kurma menangis karena rindu kepada
Rasulullah & |, rindu ingin bertemu
dengannya, maka kamu lebih berhak untuk
merasa rindu kepadanya.’ Fathul Bari 6/602

[9] Kasih sayang Basulullah
terhadap pelayan

Dari Abu Dzar radhiyallahu anhu,
Rasulullah # bersabda :
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"Sesungguhnya saudara-saudara kalian
adalah tanggungan kalian, Allah menjadikan
mereka dibawah tangan kalian, maka siapa
yang saudaranya berada di tangannya
hendaklah dia memberi makan dari apa yang
dia makan dan memberi pakaian dari pakaian
yang ia pakai dan janganlah kalian membebani
mereka dengan apa yang mereka tidak




sanggup. Jika kalian membebani mereka
denagn apa yang mereka tidak sanggup maka
bantulah mereka™. (HR Bukhari Muslim)

Dari Anas radliallahu "anhu dia berkata;
Rasulullah & datang hijrah ke Madinah dan
Beliau tidak memiliki pelayan lalu Abu
thalhah memegang tanganku membawaku ke
hadapan Rasulullah &, ia mengatakan wahai
Rasulullah ini Anas anak yang cerdas biarlah
ia melayanimu” Anas berkata : Aku menjadi
pelayan Nabi ¥ selama sepuluh tahun, dan
beliau sama sekali tidak pernah mengatakan
"ah", apa yang kamu perbuat? Dan kenapa
kamu tidak melakukannya? (maksudnya
menghardik)." (HR Bukhari)




[10] Kasih sayang Rasulullah
terhadap orang-orang Jahil (yang
belum paham)

Dari Anas bin Malik <, dia berkata.
"Ketika kami sedang berada di masjid bersama
Rasulullah &, tiba-tiba seorang Arab Badui
datang lalu kencing di masjid sambil
berdiri.Maka para sahabat Rasulullah &
berkata kepadanya, "Mah, Mah!"Anas
melanjutkan, Rasulullah berkata, "Janganlah
kalian mengusirnya, biarkanlah dia." Para
sahabatpun membiarkan orang tersebut
sehingga ia meyelesaikan kencingnya. Lalu
Rasulullah # memanggilnya sambil berkata
kepadanya, "Sesungguhnya masjid ini tidak
digunakan untuk kencing dan untuk kotoran,
akan tetapi sesungguhnya masjid hanyalah
untuk berzikir kepada Allah, shalat, dan




membaca Al Quran." Atau seperti itu sabda
Rasulullah & Anas berkata, "Kemudian
Rasulullah  menyuruh salah seorang untuk
membawa timba berisi air dan kemudian
menyiramkan pada tempat kencing tadi.” (HR
Muslim)

[Nl Kasih sayang Rasulullah
terhadap orang-orang bertebat dari
kesalahan

Dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu
(berkata): "Datang seorang laki-laki kepada
Nabi #£ lalu berkata: "Ada seseorang yang
berhubungan dengan isterinya pada siang hari
Ramadhan”. Beliau bertanya: "Apakah kamu
memiliki budak untuk kamu bebaskan?"
Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau
bertanya lagi: "Apakah kamu sanggup bila




harus berpuasa selama dua bulan berturut-
turut?" Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu
Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memiliki
makanan untuk diberikan kepada enam puluh
orang miskin?" Orang itu menjawab: "Tidak".
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
diberikan satu keranjang berisi kurma,
keranjang besar yang biasa untuk menampung
sampah, lalu Beliau berkata: "Berilah makan
orang lain dengan kurma ini". Orang itu
berkata: "Apakah ada orang yang lebih
membutuhkan dari kami? Tidak ada keluarga
yang tinggal diantara dua perbatasan yang
lebih membutuhkan bantuan daripada kami".
Maka Beliau berkata: "Kalau begitu berilah
makan keluargamu dengan kurma ini". (HR
Bukhari)

[12] Kasih sayang Rasulullah ¥ dalam
mengajarkan




Dari Muawiyah bin Hakam As-Sulami,
dia berkata, "Saya pernah mengerjakan shalat
bersama Rasulullah #£, lalu ada seorang laki-
laki yang bersin, maka aku mengucapkan,
"Yarhamukallaah (Semoga Allah merahmati
engkau)’ Karena itu, orang banyak
mengalihkan pandangan kepadaku, maka aku
berkata, 'Celaka, kenapa kalian memandang
kepadaku?' Kemudian mereka menepukkan
tangan ke paha mereka, sehingga aku tahu
bahwa mereka itu bermaksud menyuruh aku
diam Sewaktu aku lihat mereka menyuruhku
untuk diam, lantas aku diam. Kata Muawiyah,
'Ketika Rasulullah shalat, demi bapak dan
ibuku, beliau shalallahu alaihi wasallam tidak
memukul aku, tidak membentak aku, dan tidak
memaki aku,” kemudian beliau bersabda,
'Sesungguhnya shalat ini tidak halal di
dalamnya bercampur dengan suatu perkataan
yang seperti ini, tapi perkataan yang boleh




hanyalah tasbih, takbir, dan membaca Al
Quran, atau sebagaimana yang disabdakan
oleh Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
(HR Abu Dawud : 5031)

Demikianlah khutbah yang singkat ini
semoga Allah Ta’ala menganugerahkan
kepada kita sifat kasih sayang yang dengannya

Allah ta’ala menurunkan rahmat dan
maghfirah Nya kepada kita.
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